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MOTTO 

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu.Semua yang kau investasikan untuk menjadi dirimu serupa 

yang kau impikan , mungkin tidak akan selalu berjalan lancar.Tapi, gelombang-

gelombang itu yang akan nanti kau ceritakan” 

( Boy Candra) 

“Menurutku lulus tetaplah sebuah prestasi, entah cepat atau nanti bukan siapa 

yang lebih dulu tiba disini, melainkan siapa yang berani mengakhiri “ 

(Randi Junianto) 
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Hubungan Resiliensi Akademik dengan Keterlibatan Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan  

Azizah Nurul Ulinnuha 

21107010137 

INTISARI 

Intisari. Keterlibatan siswa menjadi kunci sukses keberhasilan pendidikan dan pencapaian 
kompetensi di SMK. Berbagai tantangan akademik dan praktis menuntut siswa SMK 
bertahan dan beradaptasi agar terlibat dalam pembelajaran, sehingga resiliensi akademik 
berperan penting dalam mendukung siswa mempertahankan motivasi dan keterlibatan 
belajarmya di sekolah. Tujuan pada penelitian ini untuk mengkaji hubungan antara 
resiliensi akademik dengan keterlibatan siswa SMK. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional dengan teknik sampling convenience sampling. Subjek pada 
penelitian ini  berjumlah 213 siswa SMK di Bantul, Yogyakarta. Terdapat 2 alat ukur pada 
penelitian ini yaitu Skala School Engagement dan Skala Resiliensi Akademik. Analisis data 
pada penelitian ini menunjukkan adanya korelasi yang positif dan signifikan antara 
resiliensi akademik dan keterlibatan siswa  yaitu p<0,001 (p<0,05), nilai R sebesar 0,642, 
dan R2 sebesar 0,412. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi 
akademik siswa, maka semakin tinggi keterlibatan siswa di sekolah. Penelitian ini 
memberikan penegasan akan pentingnya kemampuan resiliensi akademik untuk 
mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Kata kunci :  Keterlibatan Siswa, Resiliensi Akademik, dan Siswa SMK 
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The Relationship between Academic Resilience and Student Engagement in 
Vocational High Schools  

 

Azizah Nurul Ulinnuha 

21107010137 

 

ABSTRACT 

Abstract. Student engagement is key to the success of education and competency 
achievement in vocational schools. Various academic and practical challenges require 
vocational school students to persevere and adapt in order to engage in learning, so 
academic resilience plays an important role in supporting students to maintain their 
motivation and engagement in learning at school. The purpose of this study is to examine 
the relationship between academic resilience and student engagement in vocational 
schools. This study used a correlational quantitative method with convenience sampling 
technique. The subjects in this study were 213 vocational high school students in Bantul, 
Yogyakarta. There were two measuring instruments in this study, namely the School 
Engagement Scale and the Academic Resilience Scale. Data analysis in this study shows a 
positive and significant correlation between academic resilience and student engagement, 
namely p<0.001 (p<0.05), an R value of 0.642, and an R2 value of 0.412. This study shows 
that the higher the academic resilience of students, the higher their engagement at school. 
This study emphasizes the importance of academic resilience in supporting student 
engagement in the learning process at school.  

Keywords: Student Engagement, Academic Resilience, and Vocational High School 
Students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek krusial dalam pembangunan negara dan 

peningkatan kecerdasan bangsa (Ernawati et al., 2022). Pendidikan  memiliki 

peran vital  dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

kualitas pendidikan menjadi penentu utama dalam menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul (Wibowo, 2016). Kualitas pendidikan yang baik tidak 

hanya dilihat dari fasilitas sekolah dan kompetensi tenaga pengajar saja, tetapi 

juga sangat ditentukan oleh peran siswa di sekolah (Afriantoni et al., 2025).  

Salah satu peran siswa dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas 

tergambar melalui partisipasi siswa di sekolah (Afriantoni et al., 2025). Namun,  

kualitas pendidikan di Indonesia dapat dikatakan masih belum optimal karena  

banyaknya permasalahan terkait partisipasi siswa di sekolah (Fikrie & Ariani, 

2019). Permasalahan-permasalahan tersebut berupa membolos, terlambat 

datang ke sekolah, kurang aktif dalam bertanya dengan guru, tidak antusias 

dalam belajar, tidak mengerjakan tugas, jenuh dan bosan dalam belajar,  dan 

siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.  

Pemaparan di atas sejalan dengan hasil penelitian- penelitian terdahulu 

di berbagai jenjang sekolah. Penelitian oleh (Prihandini & Savitri, 2021) di 

sebuah SMA di Bandung menunjukkan 80 % siswa bermain smartphone ketika 

pembelajaran, 80 % siswa tidak mendengarkan penjelasan guru saat pelajaran, 

dan 80% siswa sering  tidak mengerjakan tugasnya. Penelitian Munawarah et 
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al. (2024) di salah satu  sekolah SMK di Palu menunjukkan 92% siswa sering 

terlambat masuk kelas, 84% mengaku pernah membolos saat jam pelajaran, 

55% mengaku tidak bersemangat saat belajar, dan 27 %  mengaku bosan belajar 

di kelas. Adapun penelitian oleh Sugiyo et al. (2022)  pada salah satu SMP di 

Semarang melaporkan sebanyak 65 % siswa mengakui masih pasif dalam 

merespon pertanyaan guru, 70 % siswa merasa tidak memiliki semangat 

belajar, dan 50 % siswa mengakui sering terlambat mengumpulkan tugas.  

Idealnya, siswa harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, 

terutama pada proses pembelajaran, dikarenakan siswa merupakan subjek 

perencana dan pelaksana pada proses pembelajaran di kelas (Te’a et al., 2023). 

Dalam hal ini, partisipasi aktif siswa menjadi syarat penting untuk menciptakan 

iklim belajar yang kondusif dan meningkatkan mutu pendidikan yang dicapai 

(Lailiyah & Burhani, 2017). Selain itu, partisipasi siswa di sekolah menjadi 

indikator penting keberhasilan sistem pendidikan. Partisipasi aktif siswa tidak 

hanya sebatas kehadiran fisik siswa, melainkan juga melibatkan kontribusi 

siswa pada kegiatan sekolah seperti aktif dalam bertanya dan mengutarakan 

pendapat, mengerjakan tugas sekolah,  dan memahami pelajaran (Fadlilah & 

Saraswati, 2024). Oleh karena itu, partisipasi siswa yang optimal merupakan 

harapan utama yang harus diwujudkan dalam pendidikan. 

Namun, kenyataannya data empiris sebagaimana yang telah dipaparkan 

oleh penelitian-penelitian terdahulu  menunjukkan  kurangnya keaktifan dan  

partisipasi siswa di kegiatan sekolah, di mana masih ditemukannya fenomena 

bermain smartphone saat pelajaran, siswa tidak mendengarkan penjelasan 
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guru, siswa tidak mengerjakan tugas, sering terlambat datang ke sekolah, 

membolos, kurang aktif bertanya dengan guru, perasaan jenuh dan bosan 

dengan pelajaran, sering terlambat mengumpulkan tugas, dan tidak 

bersemangat belajar (Prihandini & Savitri, 2021; Munawarah et al., 2024; 

Sugiyo et al., 2022). Kurangnya keaktifan dan partisipasi siswa dalam kegiatan 

sekolah secara jelas mencerminkan adanya permasalahan keterlibatan siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, indikasi ketidakterlibatan siswa diperkuat dengan 

temuan Appleton et al. (2008) yang mengungkapkan bahwa ketidakterlibatan 

ditunjukkan dengan sikap tidak bersemangat dalam belajar, membolos saat jam 

pelajaran, dan tidak berkonsentrasi saat proses pembelajaran. Sementara itu, 

Chipchase et al. (2017) menyatakan ketidakterlibatan siswa ditunjukkan 

dengan keengganan dan keterlambatan dalam mengerjakan tugas, dan pasif 

dalam bertanya. 

Keterlibatan siswa dapat dilihat dari perilaku siswa dalam berpartisipasi 

di kegiatan- kegiatan  sekolah (Lailiyah & Burhani, 2017). Keterlibatan siswa 

dalam bahasa inggris disebut sebagai student engagement. Student engagement 

menjadi wujud dari keterlibatan siswa yang berkaitan dengan aktivitas di 

sekolah, baik dari sisi akademik maupun non-akademik (Pramisjayanti & 

Khoirunnisa, 2021). Eccles dan Wang (2012) mendefinisikan keterlibatan 

siswa sebagai partisipasi siswa pada kegiatan kelas maupun di luar kelas. 

Adapun menurut Fredricks et al. (2004) keterlibatan siswa  didefinisikan 

sebagai manifestasi siswa yang bersumber dari motivasi sehingga membuat 

siswa melibatkan dirinya pada perilaku, emosi, dan kognitif pada 
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pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam proses belajar mencakup berbagai 

aktivitas seperti menganalisis materi, mengevaluasi hasil belajar, dan keaktifan 

berdiskusi. Aktivitas-aktivitas tersebut berguna untuk memperdalam 

pemahaman materi dan melibatkan siswa secara emosional dan intelektual. 

Selain itu, keterlibatan aktif membantu siswa menghubungkan konsep teoritis 

dengan praktik nyata, yang pada akhirnya dapat meningkatkan mereka terkait 

relevansi materi yang dipelajari pada kehidupan sehari-hari (Nasution et al., 

2024).  

Fredricks et al. (2004) mengungkapkan  keterlibatan siswa terdiri atas 

3 aspek di antaranya perilaku, emosi, dan kognitif. Siswa yang terlibat dalam 

kegiatan sekolah dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu dari sisi perilaku 

positif, di antaranya menaati aturan sekolah, memperhatikan penjelasan guru, 

memiliki keaktifan dalam bertanya dan berdiskusi di kelas, mengikuti 

ekstrakurikuler yang teratur (Putri & Meilinda, 2024). Dari sisi emosi siswa 

cenderung  memiliki emosi positif  di antaranya, antusias dalam mengikuti 

pelajaran, senang berada di sekolah,  dan memiliki semangat belajar (Rohinsa 

et al., 2019). Kemudian dari sisi kognitif, siswa yang terlibat cenderung 

memiliki motivasi dan memiliki strategi pembelajaran yang baik (Putri & 

Meilinda, 2024).  

Ketidakoptimalan dan rendahnya keterlibatan siswa menjadi sebuah 

realitas yang perlu diperhatikan, terutama pada konteks siswa sekolah 

menengah. Menurut Steenberghs et al. (2021) keterlibatan siswa mulai 

berkurang saat  mereka memasuki masa sekolah menengah, termasuk pada 
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siswa  Sekolah Menengah Kejuruan atau yang dikenal sebagai siswa SMK. 

Siswa SMK  pada umumnya memiliki rentang usia 15 hingga 17 tahun dan  

dikategorikan sebagai remaja (Paputungan, 2023; Jihad et al., 2023). 

Sayangnya, pada masa tersebut siswa rentan mengalami kemunduran pada sisi 

akademis (Jeannefer & Garvin, 2017). Beberapa penelitian mengungkapan 40 

% hingga 60% remaja menunjukkan kurangnya keterlibatan yang 

diindikasikan melalui sikap apatis, keengganan untuk terlibat saat proses 

pembelajaran, dan tidak memperhatikan pelajaran (Jeannefer & Garvin, 2017). 

Keterlibatan yang rendah masih tergambar dalam konteks siswa SMK 

di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan pada beberapa penelitian, di antaranya 

yaitu  penelitian Sari dan Itryah (2023) yang menemukan bahwa tingkat 

keterlibatan siswa di salah satu SMK di  Palembang berada pada tingkat tinggi 

sebesar 47% dan rendah sebesar 53%.  Hal serupa juga dilaporkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Meilinda (2024) di SMK Bandung 

menemukan bahwa tingkat keterlibatan siswa SMK berada pada tingkat rendah 

sebesar 3%, keterlibatan tingkat sedang sebesar 71,7%, sedangkan tinggi 

sebesar 28%. Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan oleh  Verdina dan 

Pramono (2025) di  salah satu SMK Semarang menemukan keterlibatan siswa 

SMK berada pada tingkat rendah sebesar 32%, sedang sebesar 41%, dan tinggi 

sebesar 26%. 

 Peneliti telah melakukan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada 22 

Januari 2025  di salah satu SMK di wilayah Bantul,Yogyakarta dengan 

melibatkan 19 siswa. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:  
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Tabel  1. Data preliminary Research Tahun 2025 

Aspek Indikasi perilaku siswa Ya Tidak 
Perilaku  

(Behavioural) 
Sering bermain smartphone saat 
dikelas 

79% 
 

21% 

Kerap aktif bertanya atau  
diskusi kelas 

58% 
 

42% 

Kerap ketiduran atau tidak 
memperhatikan pelajaran 

32% 68% 

Sering terlambat datang ke 
sekolah 

47% 53% 

Emosional 
(Emotional) 

Perasaan bosan dan jenuh saat 
dikelas 

68% 32% 

Merasa tidak tertarik/ malas 
mengerjakan tugas sekolah 

16% 84% 

Merasa senang dikelas 63% 37% 
Kognitif 

( Cognitive) 
Belajar hanya ketika ulangan 
saja 

73% 27% 

Sering mempelajari kembali 
materi dirumah 

37% 63% 

Berusaha mencari referensi 
tambahan untuk mata pelajaran. 

84% 16% 

   

Berdasarkan  hasil  preliminary research masih ditemukannya siswa 

yang tidak terlibat  pada kegiatan sekolah, di antaranya 79% siswa bermain 

smartphone di kelas, 42% tidak aktif diskusi di kelas, 32% sering tertidur saat 

pelajaran, 47% sering terlambat ke sekolah, 68% siswa merasa jenuh dan bosan 

saat di kelas, 16 % siswa  merasa tidak tertarik   mengerjakan tugas sekolah, 

73% siswa hanya belajar ketika ulangan saja, 63% siswa sering tidak 

mempelajari materi kembali di rumah, dan 16% siswa masih sering untuk tidak 

mencari referensi tambahan untuk pelajaran.  Dari data preliminary research 

tersebut masih ada beberapa siswa SMK yang menunjukkan kurangnya 

keterlibatan dalam kegiatan dan proses pembelajaran di kelas.  

Ketidakterlibatan ini dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai dari perilaku di 
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kelas seperti bermain smartphone saat pelajaran, tidak aktif dalam diskusi 

kelas, sering tertidur saat pelajaran, dan sering terlambat ke sekolah, dari sisi 

emosi merasa jenuh saat di kelas, tidak senang berada di sekolah, dan dari sisi 

kognitif di antaranya belajar saat ulangan saja, dan tidak mempelajari kembali 

materi di rumah. 

Keterlibatan siswa merupakan hal yang penting karena keterlibatan 

dapat menunjang proses pembelajaran agar dapat berlangsung dengan baik 

(Dini et al., 2025).  Lebih lanjut, Putri dan Meilinda (2024) menyatakan bahwa 

keterlibatan penting dimiliki oleh setiap siswa, hal ini dikarenakan keterlibatan 

siswa menjadi bentuk tanggung jawab siswa yang terlihat dalam hal ketaatan 

mematuhi tata tertib sekolah, keaktifan dalam kegiatan belajar di kelas, dan 

menjalin interaksi efektif dengan pihak-pihak sekolah. Kemudian, Ramadhani 

et al. (2024) menyatakan penting bagi siswa untuk terlibat aktif pada proses 

pembelajaran agar dapat menunjang keberhasilan belajar dan peningkatan  

prestasi akademik siswa. Dengan demikian, keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran tidak hanya mencerminkan bentuk tanggung jawab siswa, tetapi 

menjadi kunci penentu peningkatan kualitas belajar dan hasil akademik siswa. 

Sejalan dengan pemaparan sebelumnya, apabila siswa tidak terlibat 

pada kegiatan sekolah maka akan menimbulkan dampak negatif, salah satunya 

resiko putus sekolah yang membuat peluang karier siswa kedepannya menjadi 

terbatas (Bennett, 2007). Hal ini selaras dengan apa yang terjadi di SMK 

Indonesia, di mana di tahun 2024 jenjang SMK menyumbang  angka putus 

sekolah  tertinggi  yakni sebesar 0,19%, diikuti SD sebesar 0,16%, SMA 
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sebesar 0,13%, dan SMP  sebesar 0,12%  (Mappapa, 2025). Di samping itu  

dampak siswa yang tidak terlibat akan mengalami ketertinggalan materi yang 

menyebabkan nilai mereka rendah, prestasi belajar mereka menurun (Wang & 

Peck, 2018), tidak lulus sekolah, menghambat pencapaian tujuan pendidikan, 

serta bagi institusi pendidikan ketidakterlibatan meningkatkan resiko 

kehilangan pendapatan yang berdampak pada reputasi institusi tersebut 

(Chipchase et al., 2017; Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, keterlibatan siswa 

menjadi hal yang penting demi menjaga performa, baik performa akademik 

siswa maupun performa institusi pendidikan (Dini et al., 2025). 

 Tinggi rendahnya keterlibatan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor.  

Qian dan Saidin (2024) mengungkapkan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 

keterlibatan siswa yakni eksternal dan internal. Faktor eksternal  di antaranya 

lingkungan kelas, pengaruh teman sebaya, keterlibatan orangtua, dan kebijakan 

sekolah. Sedangkan faktor internal keterlibatan siswa di antaranya motivasi, 

efikasi diri, autonomi, dan strategi belajar.  Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Gibbs dan Poskitt (2010), bahwa keterlibatan siswa dipengaruhi oleh 2 faktor 

eksternal dan internal. Faktor eksternal yakni reaksi guru dan teman sebaya, 

faktor internal di antaranya efikasi diri, motivasi, orientasi tujuan, regulasi diri 

dalam belajar, dan resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik menjadi salah satu faktor keterlibatan siswa  pada 

fokus penelitian ini. Cassidy (2016) mendefinisikan resiliensi akademik 

sebagai kemampuan siswa untuk meningkatkan keberhasilan belajarnya 

meskipun dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tantangan pendidikan.  
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Martin dan Marsh (2003) menyatakan bahwa resiliensi akademik merupakan 

kemampuan untuk mengatasi hambatan, stress, atau tekanan secara efektif 

dalam lingkungan akademik. Resiliensi akademik bertujuan untuk membantu 

mengatasi berbagai kesulitan siswa dalam perjalanan pendidikan. Hal ini 

memungkinkan siswa agar tetap terus berjuang dan bangkit sehingga mereka 

dapat menyelesaikan tugas belajar secara maksimal meskipun dihadapkan 

dengan berbagai tantangan (Murtiningrum & Pedhu, 2021). 

Menurut Martin dan Marsh (2003) resiliensi akademik terbagi dalam 4 

aspek, di antaranya kepercayaan diri (self-confidence), kontrol (control), 

ketenangan belajar (low-anxiety),  dan kegigihan (commitment). Aspek 

pertama, yaitu kepercayaan diri (self-confidence) yaitu kepercayaan siswa 

terhadap kemampuannya agar mendorong siswa untuk mengerti dan 

bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas sekolah dengan baik. Aspek 

kedua, yakni kontrol (control) yaitu kemampuan siswa untuk mengontrol 

beragam tuntutan dan tantangan akademis yang muncul pada selama proses 

belajarnya. Aspek  ketiga, ketenangan belajar (low-anxiety) yaitu siswa yang 

mempunyai kekhawatiran yang rendah, memiliki stabilitas emosi, dan dapat 

mengendalikan emosi negatifnya. Aspek keempat, kegigihan (commitment) 

yaitu kemampuan  untuk terus bekerja keras dalam menyelesaikan dan 

memahami sebuah permasalahan walaupun masalah tersebut dianggap sulit 

dan banyak tantangannya pada aktivitas akademiknya. 

Resiliensi akademik memiliki hubungan positif dengan keterlibatan 

siswa, hal ini sejalan dengan penelitian Hammad dan Naseem (2021) di mana 
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terdapat hubungan yang positif antara resiliensi akademik dan keterlibatan 

siswa yang ditunjukkan dengan   nilai p<0,01. Resiliensi akademik diperlukan 

oleh siswa dalam menghadapi berbagai problematika dan tekanan dalam dunia 

pendidikan (Dona et al., 2023). Siswa yang dapat mengatasi berbagai hambatan 

dan tantangan dalam pendidikan disebut sebagai siswa yang resilien. Siswa 

yang resilien  akan berpartisipasi dalam semua langkah pada proses 

pembelajaran dan tidak mudah menyerah di bawah tekanan akademik. 

Semangat yang dimiliki siswa dan kemauan untuk bekerja lebih keras lagi akan 

mempertahankan antusiasme, konsentrasi, serta dorongan untuk belajar siswa 

(Lobo, 2023).  

Resiliensi merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh siswa SMK 

mengingat tingginya tuntutan akademik yang mengharuskan mereka untuk 

memiliki wawasan, keterampilan, dan kompetensi  yang selaras dengan 

bidangnya  untuk menghadapi dunia kerja (Andini. et al., 2024). Di samping 

itu, pembelajaran SMK tidak hanya melibatkan teori, namun lebih 

menitikberatkan praktik agar dapat mengembangkan keterampilan praktisnya 

untuk kebutuhan kerja sehingga siswa SMK diharuskan dapat beradaptasi pada 

pelajaran yang melibatkan dengan penerapan (Fajrina & Nursalim, 2020). 

Selanjutnya, menurut Fajrina dan Nursalim (2020) ketika siswa SMK 

menjalani praktik lapangan tentunya berbagai rintangan muncul dalam proses 

tersebut. Oleh karena itu, resiliensi akademik menjadi salah satu kemampuan 

yang penting untuk menunjang keberhasilan belajar dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi dunia kerja (Alfinuha, 2025). Siswa yang tidak mampu 
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menghadapi berbagai tantangan  dan kesulitan yang dihadapinya maka akan 

memiliki resiliensi yang rendah. Siswa yang memiliki resiliensi yang rendah 

akan cenderung merasa khawatir, takut, dan cenderung menghindari kesulitan, 

hal ini tentunya akan mengurangi keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

(Sartika & Nirbita, 2023). Berdasarkan penjabaran di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara resiliensi 

akademik dengan keterlibatan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan?”. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara resiliensi akademik  dengan keterlibatan siswa 

SMK.  

 

C. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pengetahuan dan 

wawasan khususnya pada bidang psikologi pendidikan  berhubungan 

dengan resiliensi akademik dan keterlibatan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pendidik dan sekolah 

Penelitian ini  sebagai acuan sekolah untuk mengambil 

kebijakan mengenai masalah keterlibatan siswa dan memberikan 
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gambaran  dan wawasan bagaimana peran resiliensi akademik ke 

keterlibatan siswa. 

b. Siswa 

Jika hipotesis dalam penelitian ini terbukti diharapkan 

memberikan gambaran peran pentingnya resiliensi akademik dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.  

c. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi kajian untuk memperkaya 

wawasan mengenai keterkaitan resiliensi akademik dengan 

keterlibatan siswa. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel  2. Literatur Review 
No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 

penelitian 
Alat ukur Subjek dan 

Lokasi 
penelitian 

Hasil penelitian 

1 Sri Hardianti 
Sartika dan 

Betanika Nila 
Nirbita 

Resiliensi 
akademik dan 
keterlibatan 

mahasiswa calon 
guru : Studi transisi 

pembelajaran 
erapost pandemic. 

2023 -Teori resiliensi 
akademik oleh  

Cassidy (2016) -
teori keterlibatan 
siswa oleh Gunuc 
dan kuzu ( 2015). 

Kuantitatif 
survey 

-Skala Academic 
Resilience Scale 
(ARS-30) -skala 
modifikasi  
Student 
Engagement dari 
Gunuc dan Kuzu 
( 2015). 

376 
Mahasiswa 
calon guru 
universitas 
siliwangi 

Adanya pengaruh yang 
signifikan antara 
resiliensi akademik dan 
keterlibatan mahasiswa 
dimana 
(p<0,05) dan sumbangan 
R2  sebesar 57,2%. 

2 Maleeha 
Hammad & 

Samina 
Naseem . 

A comparative 
study on the 

correlation between 
academic resilience 

and student 
engagement public 
and private higher 

education 

2022 -Teori resiliensi 
akademik 

menggunakan 
Cassidy (2016) 
-Teori student 

engagement dari 
Gunuc & kuzu 

( 2015) 

Kuantitatif 
Korelasional 
pendekatan 
komparasi 

-Skala Academic 
Resilience Scale 
(ARS-30) 
-skala student 
engagement scale  
( SES) 

295 
mahasiswa  
swasta dan 

525 negeri di 
Rawalpindi 

dan 
Islamabad 
Pakistan 

Terdapat korelasi positif 
dan signifikan antara 
resiliensi akademik dan 
keterlibatan mahasiswa 
di universitas negeri dan 
swasta  yang ditunjukkan 
p<0,01, dan ditemukan 
bahwa korelasi resiliensi 
akademik dan  
keterlibatan siswa lebih 
tinggi swasta daripada 
negeri, dimana swasta 
menunjukkan nilai r 
sebesar 0,707 sedangkan 
negeri 0,559 

3 Joseph Lobo Emotional support, 
Academic 

resilience, and 
school engagement  
in online learning 

2023 -Teori resiliensi 
akademik oleh 

Cassidy 
(2016) 

Kuantitatif 
 

-Skala academic 
resilience scale 
(ARS-30) 
-skala dukungan 
emosional guru  

 910 
mahasiswa 
universitas 
Angeles di 

Filipina 

Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
resiliensi akademik 
mempengaruhi school 
engagement, dukungan 
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setting during 
covid-19 pandemic 

-Teori dukungan 
emosional guru 

menggunakan teori 
Schenke , Lam, 

Conley 
(2015) 

-Teori school 
engagement 

menggunakan 
Schaufeli dkk 

(2006). 

diadaptasi oleh 
romano (2020) -
Skala school 
engagement yakni 
Utrecht Work 
Engagement 
Scale for Students 
( UWES-9S). 

emosional guru 
meningkatkan school 
engagement,dukungan 
emosional guru 
memediasi hubungan 
antara resiliensi 
akademik dan school 
engagement. 

4 Roziana 
Amalia dan 

Wiwin 
Hendriani 

Pengaruh Resiliensi 
Akademik dan 

Motivasi Belajar 
Terhadap Student 
Engagement Pada 

Santri Mukim 
Pondok Pesantren 

Nurul Islam 
Karangcemapaka 

Sumenep 

2017 Peneliti tidak 
menuliskan grand 

teori 

Kuantitatif -Skala resiliensi 
akademik yang 
disusun oleh 
peneliti 
-Skala student 
engagement 
disusun oleh 
peneliti 
- Skala motivasi 
belajar disusun 
oleh peneliti. 
 

 Terdapat pengaruh 
signifikan antara 
resiliensi akademik dan 
motivasi belajar dengan 
student engagement. 
Nilai R sebesar 0,615 dan 
nilai R2 sebesar 0,378. 
Kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel 
tergantung sebesar 37,8% 
sisanya 63,2% 
dipengaruhi faktor lain 
yang tidak diteliti. 

5 Chiononso 
Akudo Okoro 

Academic 
Engagement among 

Nigerian 
Undergraduate 

Students : Roles of 
Academic 

Resilience , 
Achievement 

Motivation, and 
Self Efficacy 

2020 Teori resiliensi 
akademik oleh 
Cassidy (2016) 
-teori motivasi 
berprestasi oleh 
herman (1970) 

-Teori Efikasi diri 
oleh Chen, Gully, 
dan Eden (2001) 

Kuantitatif -Skala Academic 
Resilience Scale 
(ARS-30) 
-Skala motivasi 
berprestasi 
diadaptasi oleh 
Eyo 
(1986) 
-Skala efikasi diri 

355 
mahasiswa 

S1 dari 
universitas 

Nigeria 

Motivasi berprestasi 
memprediksi keterlibatan 
akademik, namun 
resiliensi dan efikasi diri 
secara signifikan tidak 
memprediksi keterlibatan 
akademik mahasiswa. 
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-Teori keterlibatan 
akademik oleh 

Schaufeli & Baker 
(2003). 

(NGSE)  milik 
Chen, Gully, dan 
Eden (2001) 
-Skala keterlibatan 
akademik Utrecht 
work engagement 
scale student 
version 
( UWES-S). 

6 Ciptaning Putri 
kukuh Kusuma 
Pratiwi putri, 
Jane Savitri, 
dan Meiliani 

rohinsa. 

Peran parent 
involvement dan 

academic self 
efficacy terhadap 

school engagement 
pada siswa SMK 

bandung. 

2023 Teori parent 
involvement oleh 

Grolnick & 
slowiaczek 

(19x94) 
-Teori konsep diri 

akademik oleh 
Hattie ( 1984) 
-Teori school 

engagement oleh 
fredericks dkk 

(2004). 

Kuantitatif -Alat ukur 
keterlibatan 
orangtua milik 
Marcenlina 
(2016) 
-alat ukur konsep 
diri akademik 
disusun dari teori 
hattie (1984) 
-alat ukur school 
engagement oleh 
Savitri j, Susanto s 
dan anggrainy 
( 2016). 

368 siswa 
SMK di 
Bandung 

Terdapat korelasi positif 
antara konsep diri 
akademik , keterlibatan 
orangtua dengan school 
engagement. 

7 Muallifah, 
Marthen pali, 

Imanuel 
hitipeuw, 
sudgiono. 

The role school 
climate and self 

efficacy on student 
engagement in a 

junior high school 
in malang. 

2020 Teori student 
engagment 

fredericks et al 
(2004) 

-teori iklim 
sekolah 

berdasarkan cohen  
et al 

(2009) 

Kuantitatif -Alat ukur student 
engagement 
disusun 
berdasarkan teori 
fredericks et al 
(2004) 
-alat ukur teori 
iklim sekolah 
disusun 
berdasarkan teori 
cohen et al (2009) 

236 siswa 
SMP di 
Malang 

dengan usia 
( 12-15) 
tahun. 

Terdapat hubungan yang 
signifikan antara iklim 
sekolah, efikasi diri, dan 
student engagement 
siswa. Dimana iklim 
sekolah dan efikasi diri 
berkontribusi sebanyak 
50,1 % terhadap student 
engagment. 
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-teori efikasi diri 
berdasarkan 

Bandura 
(1997). 

- Alat ukur teori 
efikasi diri 
berdasarkan 
Bandura 
(1997). 

8 Nurfitriany 
Fachri & 

Sahril Buchori 

Learning 
motivation and 

student engagment 
among senior high 

school students 

2023 - Teori motivasi 
berdasarkan 

Vallerand et al ( 
1992) 

-Teori student 
engagment 
Fredericks, 

Blumenfeld, dan 
paris 

(2004) 
 

Kuantitatif -Skala motivasi ( 
AMS) yang 
dikembangkan 
oleh Vallerand et al 
(1992) 
-Skala student 
engagment in 
school scale 
dikembangkan 
oleh Lam et al 
(2014). 

150 siswa 
SMA N X di 

Gowa 

Terdapat korelasi postif 
antara motivasi belajar 
dan keterlibatan siswa 
sma di mana p<0,05. 

9 Roza Eva 
Susanti, 

Firman,  dan 
Dharnis 

Contribution of 
school well being 

and emotional 
intelligence to 

student engagement 
to learning. 

2021 -Teori school well 
being berdasarkan 
teori konu et al ( 

2002) 
-Teori kecerdasan 
emosi berdasarkan 

teori Goleman ( 
2015) 

-Teori student 
engagement 
berdasarkan 

fredericks ( 2004) 

Kuantitatif 
 

-Skala school well 
being disusun oleh 
peneliti 
berdasarkan teori 
konu et al ( 2002) 
-skala kecerdasan 
emosi disusun 
peneliti 
berdasarkan teori 
Goleman 
( 2015) 
- skala student 
engagment disusun 
berdasarkan teori 
Fredericks dkk ( 
2004). 

201 siswa 
SMPN 
padang 

School well being dan 
kecerdasan emosi 
berkontribusi secara 
signifikan pada student 
engagment. School well 
being berkontribusi 
secara signifikan 48,2 % 
terhadap keterlibatan 
siswa. Sedangkan 
kecerdasan emosi 
berkontribusi 57% 
terhadap keterlibatan 
siswa. 
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10 Elizabeth 
Ifeoma 

Anierobi, 
Okeke Nkechi 
Uzocukhuwu, 
Mary Nneka 
Nwikpo, dan 

Anthony 
Obinna 

Ezennaka. 

Students Academic 
Engagement in 

Secondary Schools 
: Parental 

Involvement and 
Academic 

Resilience as 
predictor variabels 

2024 -Teori keterlibatan 
orangtua oleh 

Grover (2015). 
-Teori Resiliensi 

akademik Luthans 
dkk. ( 2007), Teori 
keterlibatan siswa 
oleh Hart dkk. ( 

2011) 
 

Kuantitatif - Academic 
resilience 
Questionnare 
(ARQ) 
-  The Parental 
Involvement 
Questionnare 
(PIQ) 
-The Student 
Engagement In 
Schools 
Questionnare ( 
SESQ) 

 Keterlibatan orangtua dan 
resiliensi akademik 
memiliki korelasi positif 
dengan keterlibatan 
akademik. Penelitian 
tersebut juga 
menunjukkan bahwa 
keterlibatan siswa dan 
resiliensi akademik dapat 
meningkatkan 
keterlibatan akademik 
siswa. 
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1. Keaslian Topik 

Topik pada penelitian ini membahas hubungan antara resiliensi 

akademik dengan keterlibatan siswa. Topik pada penelitian ini pernah 

diteliti di Indonesia maupun di luar negeri. Di indonesia penelitian ini 

pernah dilakukan oleh  Sartika dan Nirbita (2023) dan Amalia dan 

Hendriani (2017). Sedangkan di luar negeri penelitian ini pernah dilakukan 

oleh Hammad dan Naseem (2021)  dan Lobo (2023). Topik yang 

membahas secara langsung hubungan antara resiliensi akademik dengan 

keterlibatan siswa khususnya di Indonesia masih terbilang tidak terlalu 

banyak. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa topik 

penelitian mengenai hubungan resiliensi akademik dan keterlibatan siswa 

sama dengan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Oleh 

karena itu, tidak ada keaslian topik pada penelitian ini. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori keterlibatan siswa 

dan teori resiliensi akademik. Teori yang dipakai pada variabel keterlibatan 

siswa menggunakan teori Fredricks et al. (2004). Berdasarkan studi 

literatur yang dilakukan peneliti, teori-teori tersebut pernah digunakan 

oleh banyak peneliti yang menggunakan variabel keterlibatan siswa, di 

antaranya Muallifah et al. (2020),  Nurfitriany et al. (2023), Susanti et al. 

(2021), dan Putri et al. (2024) .Sedangkan untuk variabel resiliensi 

akademik peneliti menggunakan teori milik Martin dan Marsh (2003). 
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Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh peneliti, teori tersebut 

belum pernah digunakan peneliti sebelumnya terkait penelitian mengenai 

hubungan resiliensi akademik dengan keterlibatan siswa.  

Dengan demikian, keaslian pada teori ini terletak pada variabel 

resiliensi akademik, dikarenakan teori tersebut belum pernah dipakai oleh-

peneliti-peneliti sebelumnya yang menggabungkan secara langsung 

penelitian variabel resiliensi akademik dengan keterlibatan siswa. 

 Peneliti menggunakan teori Fredricks et al. (2004) dikarenakan 

teori tersebut sudah banyak yang menggunakan, dan teori tersebut aspek-

aspeknya sesuai dengan fenomena permasalahan keterlibatan yang 

ditemukan oleh peneliti. Adapun alasan menggunakan teori Martin dan 

Marsh (2003) dikarenakan teori tersebut menurut peneliti cocok digunakan 

pada subjek siswa karena aspek-aspeknya lebih berkaitan dengan aktivitas 

belajar siswa daripada teori-teori yang digunakan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya yaitu Cassidy (2016), dikarenakan Cassidy (2016) 

menyatakan bahwa teori ini lebih merepresentasikan pengukuran resiliensi 

akademik pada konteks mahasiswa. 

3. Keaslian alat ukur 

Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur yaitu resiliensi akademik 

dan alat ukur variabel keterlibatan siswa yaitu skala school engagement. 

Pada alat ukur variabel keterlibatan siswa peneliti mengadopsi milik 

Savitri dan Anggrainy (2016) .Instrumen alat ukur tersebut telah 

digunakan pada peneliti-peneliti sebelumnya, yaitu Putri et al. (2024) dan 
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Gultom dan Savitri (2021). Sedangkan pada variabel resiliensi akademik 

peneliti menyusun alat ukur sendiri dengan acuan teori milik Martin dan 

Marsh (2003). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaslian 

alat ukur pada penelitian ini terletak pada variabel resiliensi akademik. 

4. Keaslian subjek penelitian  

Berdasarkan literature review yang dilakukan oleh peneliti, 

gabungan penelitian variabel resiliensi akademik dengan keterlibatan 

siswa pada penelitian sebelumnya menggunakan karakteristik subjek 

mahasiswa, siswa SMA, dan siswa santri sebagai fokus subjek penelitian. 

Sedangkan fokus pada penelitian ini menggunakan subjek siswa SMK. 

Dengan demikian, karakteristik subjek pada penelitian ini berbeda dengan 

peneliti-peneliti sebelumnya pada penelitian hubungan resiliensi akademik 

dengan keterlibatan siswa, dikarenakan subjek siswa SMK belum pernah 

digabungkan secara langsung pada variabel tersebut.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan peneliti dapat dikatakan asli, dikarenakan belum 

ada penelitian lain yang meneliti  terkait hubungan resiliensi akademik 

dengan keterlibatan siswa yang dilakukan di subjek siswa SMK. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penjelasan analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan menjadi beberapa pernyataan berikut : 

1. Terdapat hubungan yang positif antara resiliensi akademik dengan 

keterlibatan siswa SMK. Hal ini berarti semakin tinggi resiliensi akademik 

maka semakin tinggi keterlibatan siswa, sebaliknya semakin rendah 

resiliensi akademik maka semakin rendah keterlibatan siswa. Hasil 

tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,642 dan 

nilai signifikansi sebesar < 0,001. 

2. Variabel resiliensi akademik menyumbang  sumbangan efektif sebesar 

41,2 %  terhadap keterlibatan siswa, sehingga 58,8% variabel  keterlibatan 

siswa dipengaruhi oleh variabel faktor lain.  

3. Berdasarkan kategorisasi, mayoritas siswa memiliki tingkat keterlibatan 

siswa yang tinggi dan resiliensi akademik yang tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 62,4% siswa dengan tingkat keterlibatan tinggi dan 

69,5 % siswa dengan tingkat resiliensi akademik yang tinggi.  

4. Hasil uji beda menunjukkan terdapat perbedaan signifikan keterlibatan 

siswa berdasarkan asal sekolah dan jenis kelamin. Di mana rata-rata 

sekolah negeri lebih tinggi dibandingkan sekolah swasta, yaitu sekolah 

negeri sebesar 84 dan sekolah swasta sebesar 78,8. Selanjutnya,  pada jenis 
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kelamin keterlibatan siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan 

laki-laki. Rata-rata keterlibatan siswa perempuan menunjukkan angka 

sebesar 83,2 sedangkan laki-laki sebesar 79,9.  

 

B. Saran 

1. Siswa  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut  mayoritas keterlibatan siswa 

termasuk pada kategori yang tinggi, oleh karena itu, diharapkan siswa 

dapat mempertahankan keterlibatannya dengan cara membangun resiliensi 

akademik yang baik seperti sikap pantang menyerah ketika berhadapan 

pada situasi sulit di sekolah. 

2. Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat berperan aktif dalam 

mengembangkan program yang bertujuan untuk meningkatkan resiliensi 

akademik siswa, di mana ini sebagai salah satu upaya untuk memperkuat 

keterlibatan siswa di sekolah. Sekolah dapat menyelenggarakan berbagai 

kegiatan pelatihan dan psikoedukasi yang berfokus pada pengembangan 

kemampuan menghadapi tantangan akademik, pengelolaan stress, dan 

penumbuhan keyakinan diri terhadap kemampuan belajar. 

3. Peneliti selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya disarankan agar peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif, menerapkan teknik pengambilan sampel 

cluster random sampling. serta memperluas cakupan populasi agar hasil 
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penelitian menjadi lebih mendalam, representatif, dan dapat di 

generalisasikan secara lebih luas.   
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